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RINGKASAN 
Penyakit infeksi menjadi penyebab utama kematian di negara berkembang, 
penyakit infeksi dapat disebabkan oleh bakteri. Penggunaan antibakteri yang tidak 
semestinya mengakibatkan terjadi peningkatan bakteri resisten, sehingga perlu 
dilakukan pencarian antibakteri baru yang berasal dari tumbuhan. Karamunting 
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk) memiliki potensi sebagai antibakteri. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi dan senyawa 
aktif dari ekstrak n-heksana daun karamunting terhadap Escherihia coli dan 
Staphylococcus aureus.  
Penelitian ini telah dilaksanakan pada Oktober 2018 sampai Januari 2019. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrasi secara sokletasi, fraksinasi 
secara kromatografi cair vakum, uji aktivitas antibakteri dan penentuan 
konsentrasi hambat minimum dengan metode difusi agar dan isolasi senyawa 
antibakteri dengan metode kromatografi kolom gravitasi. Data disajikan dalam 
bentuk tabel dan gambar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat fraksi aktif dalam ekstrak n-heksana 
daun karamunting terhadap bakteri uji, dari fraksi aktif didapatkan 4 senyawa 
aktif yaitu N20, N24, N5, dan N19. Senyawa aktif N20 merupakan senyawa fenol 
dengan nilai Rf 0,72 dan nilai KHM adalah 125 μg/mL terhadap Escherichia coli 
dan 250 μg/mL terhadap Staphylococcus aureus. Senyawa aktif N24 merupakan 
senyawa tanin dengan nilai Rf  0,5 dan nilai KHM adalah 250 μg/mL terhadap 

Escherichia coli dan 500 μg/mL terhadap Staphylococcus aureus. Senyawa aktif 
N5 merupakan senyawa terpenoid dengan nilai Rf  0,66 dan nilai KHM terhadap 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus adalah 62,5 μg/mL. Senyawa aktif 
N19 merupakan senyawa tanin dengan nilai Rf  0,17 dan nilai KHM adalah 250 
μg/mL ppm terhadap Escherichia coli dan 500 μg/mL terhadap       

Staphylococcus aureus. Fraksi dan senyawa aktif dari ekstrak n-heksana daun 



 

 

karamunting memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus dengan senyawa aktif fenol, tanin, dan terpenoid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit infeksi menjadi penyebab utama kematian di negara berkembang. 

Hal ini dapat terjadi karena meningkatnya jumlah bakteri resisten multi-obat 

akibat dari penggunaan yang tidak semestinya dari antibiotik. Selain dari 

penggunaan yang tidak semestinya terdapat penyebab lain, yaitu adanya beberapa 

pembatasan dalam penggunaan antibiotik sintetis pada beberapa negara         

(Leejae et al., 2013). 

Infeksi merupakan keadaan masuknya organisme kedalam tubuh, kemudian 

berkembang biak dan dapat menyebabkan penyakit. Mikroorganisme yang 

dimaksud adalah bakteri, virus dan jamur. Bakteri dapat menyebabkan infeksi, 

infeksi ini dapat secara lokal dan sistemik. Berbagai rumah sakit di Indonesia 

mencatat angka kematian yang tinggi disebabkan oleh penyakit infeksi. Infeksi ini 

dapat disebabkan oleh bakteri dan parasit (Rostinawati, 2009 ; Niah dan 

Baharsyah, 2018). 

Diare adalah contoh penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri. Diare 

dapat terjadi karena adanya infeksi bakteri seperti Escherichia coli,                

Vibrio cholera, Salmonella sp. (Ajizah, 2004). Makanan dan minuman yang 

terkontaminasi Eschericia coli dapat menimbulkan gejala penyakit. Penyakit yang 

ditimbulkan seperti kholera, disentri, gastroenteritis, diare dan berbagai penyakit 

saluran pencernaan lainnya (Kurniadi, 2013). Staphylococcus aureus dapat 

menjadi penyebab penyakit infeksi, seperti radang paru-paru, infeksi telinga serta 

bakterimia yaitu beredarnya bakteri didalam darah. Infeksi dari       

Staphylococcus aureus yang sering ditemukan adalah infeksi pada kulit          

(Patrick, 2005). 

Penanganan penyakit infeksi saat ini menggunakan antimikroba. Antibakteri 

dan antifungi merupakan antimikroba. Peningkatan resistensi mikroba 

menyebabkan perlunya antimikroba baru yang dapat mengatasi masalah resistensi, 

oleh karena itu dilakukan pencarian antimikroba baru yang berasal dari tumbuhan 

(Candrasari et al., 2012). 



Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk) memiliki potensi 

sebagai antibakteri. Daun karamunting dimanfaatkan oleh masyarakat Kalimantan 

khususnya daerah hulu sungai dan kutai barat untuk pengobatan infeksi yang 

diakibatkan oleh bakteri (Niah dan Baharsyah, 2018). Masyarakat Kalimantan 

memanfaatkannya untuk mengobati luka, kudis, sakit perut, diare, sakit kepala, 

mencegah infeksi dan pendarahan setelah melahirkan (Juniar et al., 2017). 

Berdasarkan penilitian yang dilakukan Salni (2003), diketahui daun 

karamunting yang diekstraksi memiliki aktivitas antibakteri. Ekstrak n-heksana 

memiliki diameter hambatan terhadap Escherichia coli sebesar 17,1 mm dan 

Staphylococcus aureus sebesar 18,5 mm. Ekstrak n-heksana dan etil asetat 

dilanjutkan fraksinasi untuk memperoleh fraksi aktif.  

Fraksi aktif dari ekstrak n-heksana daun karamunting memiliki senyawa 

aktif antibakteri. Aktifitas antibakteri ditentukan dengan konsentrasi hambat 

minimum (KHM). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Salni (2003), 

diketahui nilai KHM ekstrak n-heksana terhadap Escherichia coli adalah        

0,625 mg/mL dan Staphylococcus aureus adalah 0,3125 mg/mL. 

Menurut Limsuwan et al., (2009), daun karamunting menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri gram positif seperti Bacillus cereus, Bacillus subtilis, 

Enterococcus faecalis, Staphylococcus aureus, Methicillin-Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA), Staphylococcus epidermidis, Streptococcus 

gordonii, Streptococcus mutans, Streptococcus pneumoniae, Streptococcus 

pyogenes, dan Streptococcus salivarius. Aktivitas yang sangat penting adalah 

dalam melawan MRSA dengan KHM dan KBM mulai dari 0,39 hingga            

0,78 mg/ml. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Salni (2003), diketahui isolat aktif 

yang telah dimurnikan dan ditentukan strukturnya merupakan floroglusinol. 

Senyawa turunan floroglusinol pada tumbuhan karamunting belum pernah 

dilaporkan sebelumnya, sehingga dapat dinyatakan bahwa senyawa ini adalah 

senyawa baru. Senyawa baru ini merupakan rhodomyrton. Senyawa aktif 

antibakteri yang diisolasi dari ekstrak daun karamunting dapat digunakan sebagai 

bahan baku fitofarmaka pengobatan penyakit infeksi kulit. 



Penggunaan pelarut pada ekstraksi akan menghasilkan senyawa sesuai 

dengan sifat kelarutannya. Pelarut polar menarik senyawa yang bersifat polar, 

pelarut non-polar menarik senyawa non-polar dan pelarut semi polar menarik 

senyawa polar dan non-polar. Menurut Hardiana et al. (2012), penapisan fitokimia 

pada tumbuhan Malvaceae menunjukkan semua fraksi etanol dan kloroform 

positif mengandung alkaloid, flavonoid, tanin/polifenol, dan saponin. Fraksi n-

heksana menunjukkan reaksi negatif, karena senyawa tersebut bersifat semipolar 

atau polar, sedangkan n-heksana bersifat non-polar. Penelitian yang dilakukan 

Habibi (2017), menggunakan bahan tumbuhan salam yang diekstraksi 

menggunakan pelarut n-heksana menunjukkan terdapat senyawa golongan steroid, 

terpenoid dan triterpenoid.  

Aktivitas antibakteri dapat ditentukan dengan melakukan uji konsentrasi 

hambat minimum (KHM). Pengujian KHM dapat menggunakan metode difusi 

agar, dengan metode ini akan terbentuk zona hambat pada agar. Nilai KHM 

ditentukan dengan mengukur zona hambat yang terbentuk pada agar. Menurut 

Lambert dan Pearson (2000), penentuan nilai KHM memberikan perkiraan 

konsentrasi paling rendah dari antimikroba yang dapat mencegah pertumbuhan 

mikroba. Banyak metode yang dapat digunakan untuk menentukan nilai KHM, 

salah satunya metode difusi agar. 

Senyawa aktif pada daun karamunting tidak hanya rhodomyrton, terdapat 

senyawa aktif lain yang telah diisolasi maupun yang belum diisolasi sebagai 

antibakteri. Menurut Asadhawut (2008), daun karamunting memiliki senyawa 

aktif turunan rhodomyrton seperti rhodomyrtoson A,B,C,D dan dari hasil 

penelitian Liu et al. (2015), diketahui daun karamunting memiliki senyawa aktif 

tomentoson. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa daun karamunting memiliki 

banyak senyawa aktif sebagai antibakteri, sehingga dapat dilakukan penelitian 

mengenai uji fraksi aktif dan senyawa aktif dari ekstrak daun karamunting 

terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.  

 

 

 

 



1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat fraksi aktif didalam ekstrak daun karamunting yang 

mempunyai aktivitas antibakteri ? 

2. Apakah golongan senyawa aktif yang terdapat didalam fraksi ekstrak daun 

karamunting dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus ? 

3. Berapakah konsentrasi hambat minimum dari senyawa aktif ekstrak daun 

karamunting yang dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus ? 

 

1.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan antara lain sebagai berikut : 

1. Menetukan fraksi aktif yang terdapat didalam ekstrak daun karamunting yang 

mempunyai aktivitas antibakteri. 

2. Mengetahui golongan senyawa aktif yang terdapat didalam fraksi daun       

karamunting yang dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 

3. Menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) senyawa aktif  dari 

ekstrak daun karamunting yang dapat menghambat pertumbuhan    

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

 

1.2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan  mengenai 

kemampuan tanaman tradisional khususnya daun karamunting untuk digunakan 

sebagai antibakteri, sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai alternatif 

obat herbal yang aman.  
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